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TEORI KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI
A. Pendahuluan
Berdasarkan maknanya komunikasi antarpribadi dapat diartikan sebagai suatu
proses pertukaran pesan yang bermakna di antara dua orang yang saling berinteraksi.
Pengertian proses mengacu pada perubahan pengetahuan maupun tindakan yang
berlangsung selama interaksi teriadi.
Komunikasi antarpribadi (interpersonol communication), iuga merupakan suatu
bentuk pertukaran pesan, yaitu tindakan menyampaikan dan menerima pesan baik
secara verbal (lisan dan tulisan) maupun secara non verbal (gerakan tubuh, ekspresi
wajah dan sebagainya) dalam interaksi tersebut.
Sedangkan makna adalah adanya kesamaan pemahaman di antara mereka yang
saling bertukar pesan dalam proses komunikasi.
Di balik pengertian ini terdapat sejumlah karakteristik yang menentukan proses dalam
komuniksi antarpribadi. Judi C. Pearson (tgAf) tt lnterpersonal communicotion "
menyebutkan enam karakteristik dalam komunikasi antarpribadi.
1. Komunikasi antarpribadi dimulai dengan diri pribadi (5e1fl. Berbagai persepsi yang
menyangkut pengamatan dan pemahaman berasal dari dalam diri kita sendiri. Artinya
dibatasioleh siapa dirikita dan bagaimana pengalaman kita.
2. Komunikasi antarapribadi bersifat transaksional. Pengertian ini mengacu pada
terjadinya proses pertukaran pesan yang bermakna diantara mereka yang
berinteraksi.
3. Komunikasi antarpribadi mencakup aspek-aspek isi pesan dan kualitas hubungan,
artinya dalam proses komunikasi antarpribadi tidak hanya menyangkut pertukran isi
pesan saja akan tetapi menyangkut sifat hubungan dalam arti siapa pasangan
komunikasikita dan bagaimana hubungan kita dengan pasangan tersebut.
4. Komunikasi antarpribadi mensyaratkan adanya kedekatan fisik di antara pihak-pihak
yang berkomunikasi.
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Komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu sama
lainnya (interdependen) dalam proses komunikasinya.
6. Komunikasi antarpribadi tidak dapat diubah maupun diulang. Dalam pengertian
apabila kita salah dalam mengucapkan suatu pesan kepada pasangan komunikasikita,
mungkin kita dapat meminta maaf dan dapat diberi maaf, akan tetapi hal itu tidak
dapat menghapus apa yang pernah kita ucapkan. Demikian pula kita tidak dapat
mengulang suatu pernyataan dengan harapan untuk mendapatkan hasil yang sama,
karena di dalam proses komunikasiantar manusia, hal ini akan sangat tergantung dari
respon pasangan komunikasi kita.
Berdasarkan konsep yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dalam pembahasan teori
komunikasi antarpribadi, difokuskan pada dimensi-dimensi pokok antara lain ; (r)
individu dalam komunikasi antarpribadi, (z) memahami tentang diri pribadi, (f)
memahami diri orang lain, dan (a) bagaimana memahami aspek hubungan (relational)
dalam komunikasi antarpribadi.
Individu dalam Komunikasi Antarpribadi
Memahami komunikasi dan hubungan antarpribadi dari sudut pandang
individu, berarti kita menempatkan pemahaman komunikasi dalam proses psikologis.
Setiap individu dalam tindakan komunikasi memiliki pemahaman dan makna pribadi
terhadap setiap hubungan dimana dia terlibat didalamnya. Hal ini disebakan
pemahaman tersebut bersifat sangat pribadi dan sangat bermakna bagi individu,
maka pemahaman psikologis seringkali dianggap sebagai makna sesungguhnya dari
suatu hubungan antarpribadi.
Pada bagian ini akan dibahas beberapa aspek psikologis yang terjadi dalam proses
komunikasi yang dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Letak (Lokus ) Psikologis
Aspek psikologis dari komunikasi antarpribadi menempatkan makna
hubungan sosial kedalam individu, yaitu dalam diri partisipan komunikasi. Hal ini
terlihat jika suatu hubungan dilihat dri sudut pandang kita sendiri, maka kita akan
menyertakan rasa memiliki dalam artibahwa orang lain dan hubungan kita dengan
orang tersebut seakan-akan milik kita. Misalnya kita sering berkata pimpinan saya,
saudara saya, teman saya dan seterusnya. Dengan kata lain, kita biasanya
mangartikan hubungan dan bahkan orang lain berpusat pada diri kita sendiri (self
centered) yaitu bagaimana segala sesuatunya berhubungan dengan dirikita.
Pemahaman psikologis dalam konteks komunikasi antarpribadi merupakan
bagian penting untuk dipahami. Fisher (g9l: ro6) menyebutkan tiga diantaranya
yaitu; Pertama, munculnya respons individu terbatas pada setelah ke$atan
komunikasi teiadi ; Kedua, ingatan atau persepsi individu dapat berubah setelah
suatu tindakan komunikasi; Ketiga, individu sering mencampuradukkan hubungan
antarpribadi dengan respons emosional mereka. Semua ini akan menjadi masalah
iika orang menganggap lokus psikolo$s komuniktor merupakan pemahaman
penting pada komunikasi antarpribadi.
Hal penting lainnya dalam lokus psikologis komunikasi antarpribadi adatah
asumsi bahwa diri pribadi individu terletak dalam diri pribadinya, dan tentu saja
tidak .mungkin dapat diamati secara langsung.
Asumsi ini iuga mencakup anggapan bahwa kita dapat melakukan
pengamatan terhadap diri pribadi seseorang secara tidak langsung dengan
menyimpulkannya berdasarkan pengamatan kita terhadap perilaku individu
tersebut- Dengan demikian lokus psikologis mengasumsikan individu memilikidua
dimensi diri yaitu internal dan eksternal.
Namun demikian kita juga mengetahui bahwa dimensi eksternal dari diri
tidak selalu sama dengan dimensi internalnya. Biasanya kita tidak begitu mudah
percaya pada dimensi eksternal saja, karena pada umumnya orang mampu
mengendalikan perilaku eksternalnya tanpa kita mengetahuinya.
salah satu fungsi psikorogis dari komunikasi adalah untuk
menginterpretasikan tanda-tanda melalui tindakan atau perilaku yang teramati
dan mengungkap mana yang palsu dan mana yang asli. Cara inilah yang biasa kita
lakukan dalam upaya mengungkap dimensi intemal yangsesungguhnya.
Untuk menyimpulkan suatu makna secara akurat diperlukan banyak
informasi, dan juga menggunakan logika untuk memilih mana yang rasional mana
yang tidak tidak rasional guna melengkapi informasi yang masih kurang. Dengan
kata lain menyimpulkan adalah melompat pada satu kesimpulan berasarkan data
yang akurat.
Tataran Psikologi Dalam Komunikasi
Lokus psikolo$s dalam komunikasi antarpribadi merupakan kegiatan yang
melibatkan dua orang yang memiliki tingkat kesamaan diri atau proses psikologis
tertentu. Sebagai contoh Juli berkomunikasidengan Tomy, maka proses psikolo$s
Tomy harus memiliki kesamaan tertentu dengan proses psikologis Juli. Ketika Juli
dan Tomy berkomunikasi, mereka secara individu dan serempak memperluas diri
pribadi masing-masing ke dalam tindakan komunikasi melalui pemikiran, perasaan'
keyakinan atau dengan kata lain melalui proses psikolo$s mereka. Proses tersebut
akan berlangsung terus menerus sepanjang keduanya masih terlibat dalam
aktifitas komunikasi.
Saling berbagi pemahaman tidaklah berarti memiliki kesamaan pemahaman
atau kesamaan diri, namun terdapat dua pemahaman individu yang berbeda'
dimana di dalamnya terdapat kesamaan karakteristik tertentu. Kesamaan
karakteristik ini merupakan suatu persinggungan dari dua atau lebih pemahaman
yang berbeda. Persinggungan tersebut terwujud pada bidang yang overlap dari
dua pemahaman, tetapi hal itu bukan merupakan, dan tidak akan pernah, meniadi
suatu pemahaman tunggal. Dengan demikian komunikasi pskologis merupakan
suatu persinggungan dari proses-proses psikologis yang berbeda dan tidak
dipandang sebagai suatu proses psikologis tunggal.
Fisher (r987;ro) mengemukakan bahwa ketika kita berkomunikasi dengan
orang lain, proses intra pribadi kita memiliki paling sedikit tiga tataran yang
berbeda. Tiap tataran tersebut akan berkaitan dengan sejumlah "diri" yang hadir
dalam situasi antarpribadi, Yaitu pandangan kita mengenai diri sendiri (persepsi),
pandangan kita mengenai orang lain (meta-persepsi) dan pandangan kita
mengenai pandangan orang lain tentang diri kita (meta-meta persepsi).
Selanjutnya, ketiga tataran psikologis ini berfungsi secara simulatan ketika
kita sedang berkomunikasi dengan orang lain, dan setiap tataran dapat
dipengaruhi atau mempengaruhi tataran lainnya. Sebagai contoh iika Tomy
memandang Juli sebagai orang yang jujur dan dapat dipercaya, dan dia
menganggap Julitidak menyukainya atau tidak mempercayainya, maka Tomy akan
mulai menurunkan citra terhadap dirinya sendiri (merasa bahwa dirinya tidak jujur
kepada Juli sehingga mengangap tidak disukaiorang iujur).
Proses psikologis dapat berpengaruh pada komunikasi dan hubungan
antarpribadi, karena setiap individu menggunakannya sebagai pedoman untuk
bertindak atau berperilaku. Ketika hal ini berlangsung, maka individu akan
bertindak atas dasar proses psikologis yang diketahui atau diyakininya sebagai diri
yang sesungguhnya.
Benar atau tidak kesimpulan yang dilakukan tidak dapat diketahui oleh
individu tersebut, karena dia memang tidak memiliki pilihan lain selain
menggunakan penafsirannya terhadap citra diri untuk mempengaruhi perilaku,
terlepas dari apakah dia berhasil menyimpulkan diriyang sesungguhnya atau tidak.
Persoafan sebenarnya bukan pada hadirnya diri yang sesungguhnya (real selfl
dalam tindakan komunikasinya, Karen semua akan kembali kepada pandangan
masing-masing individu, karena mereka berperilaku seolah-olah pandangannya
akurat.
Akhirnya, karena proses psikologis secara potensial mampu mempengaruhi
komunikasi, kita seyo$yanya tidak boleh mengabaikan jika ingin benar-benar
memahami hubungan antar manusia khususnya dalam komunikasi antarpribadi.
Sebaliknya, kita juga jangan menganggap bahwa hanya proses psikologislah yang
menentukan komunikasi. Namun kita seyogyanya menempatkan proses psikologis
sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi komunikasi dan hubungan
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sosial, karena secara tehnis proses tersebut bukan merupakan bagian dari
hubungan itu sendiri.
Diri Pribadi dalam Komunikasi
Diri pribadi adalah suatu ukuran atau kualitas yang memungkikan seseorang
untuk dianggap dan dikenal sebagai individu yang berbeda dengan individu lainnya.
Kualitas yang membuat seseorang yang memiliki ciri khas tersendiri sebagai manusia
ini, tumbuh dan berkembang melalui interaksi sosial pengalaman dalam kehidupan
akan membentuk diripribadiseseorang, tetapiseUap orang harus menyadariapa yang
sedang teriadi dan apa yang telah terjadi pada diri pribadinya. Kesadaran terhadap diri
pribadi ini pada dasarnya adalah suatu proses persepsi yang ditujukan pada dirinya
sendiri dalam artian orang akan berusaha untuk megenali dan memahami siapa
dirinya?
Pada bagian ini, akan dibahas berbagai konsep diri dan relevansinya antara
komunikasi antarpribadi. Di mana akan dibahas bagaimana manusia sampai kepada
Pengetahuan mengenai diri pribadinya melalui proses psiklogis seperti persepsi dan
kesadaran din ( awareness ).
1. Persepsi Terhadap Diri pribadi (Self perception)
Proses psikologi diasosiasikan dengan interpretasi dan pemberian makna
terhadap orang atau obyek tertentu disebut persepsi. Cohen, Fisher (r9g7; 1g)
mendefinisikan persepsi sebagai interpretasi terhadap berbagai sensasi sebagai
representasi dari obiek-obiek eksternal. Persepsi adalah pengetahuan tentang apa
yang ditangkap oleh indra kita. Pengertian ini, melibatkan sejumlah karakteristik
yang mendasari untuk memahami proses antarpribadi.
Pertama, suatu tindakan persepsi mensyaratkan kehadiran objek eksternal untuk
ditangkap oleh indera kita.
Kedua, adanya informasi untuk diinterpretasikan dalam artian segala sesuatu yang
diperoleh melalui sensasi atau indera yang kita miliki. Karakteristik ketiga,
menyangkut sifat representatif dari pen$deraan. Dengan demikian, meskipun
z.
suatu Persepsi didasarkan pada pengamatan langsung, hal ini bukanlah suatu yang
"sebenarnya" dalam artian kita dapat menangkap objek tersebut dengan cara
melihat, mendengar, meraba, mencicipi, dan membau, tetapi apa yang harus kita
interpretasikan adalah menampakkan bau, suara, rasa, dan bentuk yang mewakili
sesuatu, dan kita tidak pernah dapat "merasakan" objek itu sendiri.
Konsekuensinya adalah pengetahuan yang kita peroleh melalui persepsi bukanlah
tentang apakah suatu obiek, melainkan apa yang nampak sebagai objek tersebut.
Adakalanya penampakan dapat menyesatkan seperti yang kita alami dalam ilusi
optis, special effects dalam film dan sebagainya.
oleh karena itu, persepsi tidak lebih dari pengetahuan mengenai apa yang
tampak sebagai realitas bagi diri kita. Jadi, sebaiknya kita tidak boleh terlalu yakin
dengan pengetahuan yang kita peroleh melalui persepsi. Ironisnya pengetahuan
yang biasanya paling kita yakini adalah pengetahuan yang diperoleh melalui
persepsi kita. Realitas yang kita persepsikan seringkali adalah yang paling jelas,
pribadi, penting, dan terpercaya bagi kita. Hal tersebut merupakan suatu alasan
mengapa komuniksi antarpribadi dan hubungan antar manusia sangat sulit
"dipahami" walaupun sangat mudah,,diketahui/dikenati,,.
Sifat-sifat Persepsi
Untuk memahami apa yang terjadi ketika orang saling berkomunikasi, kita
harus memahami bagaimana orang mengenal diri mereka sendiri dan orang lain.
Karena, pemahaman tersebut diperoleh metalui proses persepsi, maka kita harus
mengetahui bagaimana orang mempersepsi diri mereka sendiriatau orang lain.
Adakalanya kita merasa kesal karena orang tidak dapat memahami apa
yang kita maksud, sehingga kita akan berpikir orang tersebut tidak paham
ungkapan yang begitu sederhana dan gamblang. Hal ini terjadi karena mungkin
orang tersebut memPersepsikan sesuatu dari ungkapan yang kita sendiri bahkan
tidak merasakan/ menyadarinya. Pada dasarnya, letak persepsi adalah pada orang
yang memersepsi bukan pada suatu ungkapan ataupun objek.
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Persepsiteriadi dalam bentuk individu yang mempersepsi bukan pada obiek
dan selalu merupakan pengetahuan tentang penampakan. Akibatnya, apa yang
mudah bagi kita bisa jadi tidak mudah bagi orang lain, atau apa yang ielas bagi
orang lain mungkin membingungkan bagi kita. Dalam konteks inilah, kita perlu
memahami tataran intrapribadi dari komunikasi antarpribadi dengan melihat lebih
jauh sifat-sifat persepsi, anatara lain sebagai berikut:
a. Persepsi adalah pengalaman. Dalam arti untuk mengartikan makna dari
seseorang, objek, atau suatu perisUwa kita harus memiliki dasar untuk
melakukan interpretasi. Dasar ini, biasanya kita temukan pada pengalaman
masa lalu kita dengan orang, objek, atau peristiwa tersebut. Tanpa landasan
pengalaman sebagai pebanding, tidak mungkin untuk memPersepsikan suatu
makna, sebab haltersebut akan membawa kita pada suatu kebingungan.
b. persepsi adolah proses setektif. Ketika kita mempersepsikan sesuatu, kita
cenderung memperhatikan hanya bagan-bagian tertentu dari suatu obiek atau
orang. Dengan kata lain, kita melakukan seleksi hanya pada karakteristik
tertentu dari obiek persepsi kita dan mengabaikan hal lainnya. Dalam hal ini,
biasanya kita hanya memPersepsi apa yang kita "inginkan" atas dasar sikap,
nilai, dan keyakinan yang ada dalam diri kita, serta mengabaikan karakteristik
yang tidak relevan atau berlawanan dengan nilai dan keyakinan tersebut.
c. Persepsi adalah penyimpulan. Proses psikologi dari persepsi mencakup
penarikan kesimpulan melalui suatu proses induksi secara logis. lnterpretasi
yang dihasilkan melalui persepsi pada dasarnya adalah penyimpulan atas
informasi yang tidak lengkap. Dengan kata lain, memPersepsikan makna adalah
suatu upaya penyimpulan suatu hal yang tidak sepenuhnya didasarkan atas
data yang dapat ditangkap oleh indera kita. Sifat ini, saling mengisi dengan
sifat kedua di mana kita menyeleksi hanya berdasarkan keinginan kita- Melalui
penyimpulan ini, kita berusaha untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap mengenai obiek yang kita persepsikan atas dasar sebagian
karakteristik dari obiek tersebut-
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d. Persepsi tidak akurat. Setiap persepsi yang kita lakukan mengandung
kesalahan dalam kadar tertentu. Hal ini, disebabkan pengaruh pengalaman
masa lalu, selektifitas, dan penyimpulan. Ketidak akuratan ini terjadi karena
penyimpulan yang terlalu mudah, atau menyamaratakan. Seringkali persepsi
tidak akurat karena orang menganggap sama sesuatu yang sebenarnya hanya
mirip. Semakin jauh iarak antara orang yang mempersepsi dengan obieknya'
maka semkin tidak akurat persepsinya. Akibatnya, ketidak akuratan
mempersepsi sesuatu dapat menimbulkan msalah dalam komunikasi
antarpribadi.
e. persepsi adolah Evaluatif. Persepsi tidak akan pernah obiektif, karena kita
melakukan interpretasi lebih banyak didasarkan pada pengalaman dan
merefleksikan sikap, nilai, dan keyakinan pribadi yang digunakan untuk
memberi makna ada objek persepsi. Oleh karena itu, persepsi bersifat
subyektif. Fisher, bahkan mengemukakan persepsi bukan hanya merupakan
proses intrapribadi, tetapi iuga suatu yang sangat pribadi dan tidak
terhindarkannya keterlibatan pribadi dalam tindak persepsi menyebaban
persepsi sifatnya sangat subyektif-
Elemen-Elemen Dalam PersePsi
Seperti telah diielaskan bahwa persepsi mensyratkan adanya tiga hal
Pertama : Orang yang mempersepsi, Kedua : Obiek Persepsi, dan Ketiga : Suatu
Interpretasi atau makna yang merupakan hasil dari tindakan persepsi. untuk
memahami apa yang disebut tindak persepsi, aPa yang teriadi ketika orang
mempersepsi, dan apa yang memPengaruhi makna yang dipersepsikan, maka kita
perlu mengenal beberapa elemen yang terlibat dalam proses persepsi.
Elemen Pertamo: adatah sensasi/ Penginderaan dan interpretasi'
Ketika seseorang menangkap sesuatu melalui inderanya (melihat, mendengar,
mencicipi, membau, atau meraba) maka secara simultan dia akan
menginterpretasikan suatu makna berdasarkan hasil penginderaannya' Sebagai
contoh apa yang teriadi ketika kita mencium bunga mawar ? apakah pertama kali
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kita mendapatkan sensasi fisik (bau) baru kemudian persepsi psikis (keharuman
yang dihubungkan dengan mawar ?) tentunya bukan itu yang teriadi karena kita
mengasosiasikan sensasi kita dengan keharuman mawar yang telah kita kenal
secara serempak/simultan. Dengan kata lain tidak mungkin untuk memisahkan
antara sensasi dengan persepsi
Eiemen kedua; harapan yang mempengaruhi persepsiterhadap diri pribadiseperti
persepsi terhadap objek lainnya. Kita berharap untuk mendapat dan simpati dari
orang yang baru kita kenal, dan biasanya akan merasa senang bila orang tersebut
memang bersimpati kepada kita. Artinya, kita berharap baahwa harapan kita akan
terpenuhi, maka reaksi pertama kita adalah merasionalisasikan hal tersebut dan
meletakkan kesalahan pada hal-hal yang berada di luar kendali kita. Misalnya, kita
adalah penggemar PSSI dan mengaharapkannya menang dalam kompetisi sepak
bola pra piala dunia. Ketika ternyata PSSI kalah terus maka reaksi kita adalah
bahwa tim kesayangan kita sedang sial, wasit yang tidak fair, permainan yang
kasar, dan sejumlah alasan lain
Elemen ketiga: bentuk dan latar belakang (frgure ond ground) salah satu cara
untuk memahami proses persepsi terletak pada kemampuannya untuk
membedakan-bedakan antara berbagai ienis informasi. Orang yang mempersepsi
membedakan antara yang baik dari yang buruk, yang penting dari yang tidak
penting, yang relevan dari yang tidak rerevan. Dengan kata lain, persepsi
mencakup pembedaan antara informasi yang menjadi,,figure,, dan informasi yang
menjadi " bockground', .
Jadiketika kita menatakan bahwa persepsiitu selektif. Hanya berarti bahwa
persepsi mengabaikan sejumlah informasi, melainkan iuga menunjukkan
kemampuan persepsi untuk membedakan antara berbagaijenis informasi. Melalui
seleksiterhadap informasi, orang telah membuat informasitersebut menjadi lebih
penting tau relevan, dan ini yang disebut dengan ,,figure,,. Meskipun demikian
orang yang mempersepsi tidak harus menolak atau menganggap informasi
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lainnya. Orang akan memperlakukan informasi lain tersebut sebagai kurang
penting atau kurang relevan, inilah yang disebut sebagai "background",
Orang biasanya ingin meyakini kebenaran persepsinya. Persoalannya adalah
bagaimana menguji dan men$nterpretasikan kebenaran. Cara yang biasa
digunakan untuk menentukan kevalidan persepsi kita adalah membandingkannya
dengan sesuatu.
Elemen keempat: perbandingan. Jika makna yang yang dipersepsikan konsisten
atau mirip dengan kriteria yang digunakan sebagai pembanding (pengalaman
masa lalu dan perangkat internal seperti sikap, nilai, dan keyakinan), maka kita
menganggapnya valid. Ketika kita menghadapi sesuatu yang tidak sesuai dengan
kriteria pembanding, maka kita akan mengalami ketidaksesuaian kognitif atau
inkonsistensitadisebagaiupaya untuk mengatasi ketidaksesuaian psikologis kita.
Elemen kelima : Konteks merupakan elemen yang paling potensiat dalam
memahami persepsi. Hal ini dianggap paling penting karena nilai, sikap dan
keyakinan atau harapan kita tidak cukup berpengaruh datam sistim kognitif kita
akan tetapi konteks di mana kita mempersepsikan suatu obyek sangat kuat
pengaruhnya. Sehingga cenderung mengarahkan struktur kognitif dan harapan
kita, dan pada gilirannya mempengaruhi persepsi kita. Konteks senantiasa terdiri
dari seperangkat fenomena yang sama dengan obyek persepsi kita. Jadi jika kita
mempersepsi seseorang konteks yang mempengaruhi persepsi kita terdiri dari
orang-orang lainnya. Demikian pula terhadap obyek atau peristiwa, konteksnya
adalah obyek-obyek lainnya atau peristiwa-peristiwa lainnya.
Apa yang kita bahas belum sepenuhnya menietaskan konteks, ketika
konteks kita kenali, persepsi akan menggunakan konteks tersebut untuk
menginterpretasikan atau mengungkap suatu ,,pola,' yaitu suatu bentuk
pengorganisasian terhadap elemen-elemen untuk menciptakan suafu kesatuan
interpretasi yang utuh.
Konteks dan pola merupakan komponen penting yang mendasari seluruh
pemahan kita tentang komunikasi antarpribadi. Hal ini disebabkan tidak akan
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terjadi interpretasi terhadap setiap perilaku komunikasi (verbal atau non verbal),
tidak akan ada makna dari setiap hubungan, tanpa menempatkannya dalam suatu
konteks dan mengenali pola-polanya dalam interaksi. Tanpa adanya pola, sama
dengan tidak adanya makna, atau setidaknya suatu kebingungan akibat banyaknya
makna. Oteh karena itu menginterpretasikan makna dalam konteksnya merupakan
faktor utama, bahkan mungkin merupakan satu-satunya faktor penting dalam
memahami komunikasi antarpribadi dan hubungan sosial-
4. Kesadaran Pribadi (Self Aworness)
Langkah pertama dalam persepsi diri adalah mengetahui /menyadari diri
sendiri, yaitu mengungkap siapa dan apa diri kita ini. Sesungguhnya upaya
menyadari siapa diri kita, adalah iuga merupakan persepsi diri. Karena ketika kita
menyadari siapa diri kita, secara simultan kita telah memPersepsikan diri kita
sendiri.
Untuk dapat menyadari diri kita, pertama kita harus memahami apakah
,diri/self, tersebut. 'Diri' secara sederhana dapat diartikan sebagai identitas
individu. Jadi identitas diri adalah cara-cara yang kita gunakan untuk membedakan
individu sati dengan individu lainnya. Dengan demikian 'diri' adalah suatu
pengertian yang mengacu pada identitas spesifik dari individu. Fisher menyebut
paling tidak tiga elemen dari kesadaran diri, yaitu konsep diri, self-esteem, dan
multiple selves'.
pemahaman terhadap'konsep diri' adalah bagaimana kita memandang diri
kita sendiri. pada umumnya orang cenderung menggolon$kan dirinya sendiri
dalam tiga kategori, yaitu karakteristik atau sifat pribadi, karakteristik atau sifat
sosial dan peran sosial. Dengan kata lain, kita cenderung untuk memandang diri
kita sebagai memiliki sifut-sifat internal tertentu yang kita gunakan untuk
menjelaskan bagaimana kita berperan dalam hubungan dengan orang lain.
Karakteristik pribadi adalah sifat-sifat yang kita miliki, paling tidak dalam
persepsi kita tentang diri kita sendiri. K.arakteristik tersebut dapat bersifat fisik
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(pria, wanita, tinggi, rendah, cantik, tampan, gemuk, langsing dan sebagainya).
Atau kemampuan tertentu ( pandai, cakap, lincah, terpelaiar dan sebagainya)-
Karakteristik sosial menunjukkan sifat-sifat yang kita tampilkan dalam
hubungan kita dengan orang lain antara lain (ramah, banyak bicara, pendiam,
perhatian, tidak peduli, dan sebagainya). Peran sosial mencakup hubungan dengan
orang lain dan dalam suatu masyarakat tertentu.
Ketika peran sosial merupakan bagian dari konsep diri, maka kita
mendefinisikan hubungan sosial kita dengan orang [ain, seperti ayah, isteri, guru,
dosen, polisi, eksekutif dan sebagainya. Peran sosial ini dapat pula berbentuk
afiliasi terhadap budaya, etnik, agama sebagainya. Konsep diri dapat berubah
seiring dengan waktu, oleh karena itu stabilitas dari konsep diri ini sulit
diperkirakan.
Ketika diri kita menjadi obyek persepsi, maka kita iuga akan mengevaluasi
diri kita sendiri. Ungkapan yang digunakan untuk menyatakan persepsi evaluatif
seseorang terhadap dirinya sendiri adalah 'self-esteem', suatu bagian yang inheren
dari konsep diri. Orang biasanya memitiki 'se\f-esteem' yang relatif tinggi- Namun
hal ini bukan berarti kita talu menjadi egoistic. Ini hanya berarti bahwa tingkat self-
esteem dari orang'normal'yang hidup secara normal, rata-rata di atas titik tengah
atau netral pada skala evaluasi.
Self esteem iuga bersifat lebih mendalam dan langgeng dari pada suatu
reaksi temporal. Maksudnya jika satu saat kita merasa gagal atau kehilangan
kepercayaan diri pada saat dikecewakan seorang sahaba! ini hanyalah reaksi
sementara yang tidak mengubah self esteem. Self esteem kita adalah bagian dari
interpretasi atau penyimpulan dari persepsi diri dan bukan semata-mata reaksi
terhadap suatu peristiwa tertentu dalam kehidupan kita'
Self esteem berpengaruh terhadap perilaku kita, khususnya perilaku
komunikasi kita. Jika self esteemtinggi, kita cenderung merasa kompeten sehingga
berperilaku secara lebih percaya diri. Orang-orang yang self esteemnya tinggi
biasanya lebih mandiri, tegas dan tidak mudah dipengaruhi. Sementara kebalikan
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dari dari hal-hal tadi biasanya ditemukan pada orang-orang yang self esteemnya
rendah.
Meskipun penjelasan tentang tentang 'diri' sejauh ini mengacu pada diri
sebagai identitas tunggal, namun sebenarnya masing-masing dari kita masih
memiliki berbagai bentuk identitas diri yang berbeda, yang disebut multiple selves.
Beberapa dari diri kita berkaitan dengan peran kita dalam berbagai hubungan




-bawahan, teman-teman atau kelompok yang lebih
besar.
Seperti sebagai warga negara, sebagai mahasiswa, anggota partai dan
sebagainya. Semua ini mengacu pada peran yang kita mainkan dalam berbagai
komunitas dan merefleksikan berbagai aspek dalam kehidupan kita. Kesemuanya
ini adalah "benar", dalam pengertian seringkali beberapa peran tersebut saling
tumpang tindih (overlap) dan tidak mencerminkan konflik antara berbagai bagian
dari diri kita. Multiple selves ini harus dipahamisebagai seseorang dengan berbagai
aktivitas, kepenUngan dan hubungan sosial.
Multiple selves dapat pula dipahami dalam bentuk yang lain. Hal ini dapat
diketahui ketika kita terlibat dalam komunikasi antarpribadi, kita memiliki dua diri
dalam konsep kita. Pertama adalah persepsi mengenai diri kita, dan persepsi kita
tentang persepsi orang lain terhadap diri kita (metapersepsi). Cara lain untuk
mefihat multiple selves, melalui diri ideal kita. Sebagian dari konsep diri kita
mencakup siapa diri kita 'sebenarnya', sedangkan sebagian lain mencakup kita
ingin menjadi apa (semacam bentuk idealisasi diri). Upaya untuk mempersempit
celah antara 'diri sebenarnya' dan'diri ideal', tidak lain adalah suatu bentuk usaha
untuk memperbaiki diri. Misalnya orang yang misalnya gemuk berusaha untuk
melangsingkan tubuh untuk mencapai berat dan bentuk tubuh yang dia idealkan.
Hal ini terjadi pula pada berbagai hal lain, misalnya orang berusaha memperbaiki
diri untuk mencapai diri yang ideal.
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Selama proses kehidupan dan interaksi kita dengan orang lain, kita secara
tidak langsung terus-menerus mengembangkan konsep diri kita. Proses mengenal
diri sendiri akan berlangsung secara kontinyu dan tidak dapat kita hindari. Oleh
sebab itu, iika kita in$n memahami sepenuhnya tingkat hubungan antarpribadi
kita dan mendapat manfaatnya, maka kita perlu menyadari konsep diri kita dan
bagaimana perubahan-perubahan yang terjadi didalamnya. Proses perkembangan
kesadaran diri diperoleh melalui tiga konsep, yaitu refleksive self, social self, dan
becomingself.
Jika kita memandang kedalam sebuah cermin, apa yang kita lihat?, jika
meniawab "saya melihat diri saya" atau "saya melihat wajah saya", maka kita
belum sepenuhnya menangkap arti reflektivitas dan peran cermin dalam
merefleksikan image kita. Prinsip dari reflective self adalah apabila kita
memandang ke dalam cermin dan kita tidak hanya melihat diri kita, tetapi melihat
diri kita yang (dipantulkan oleh cermin) yang sedang memandang kita. Jadi
kesadaran diri dikatakan reflexive jika bersifat dua arah. Ketika kita
memPersepsikan diri kita, kita mempersepsikan bahwa diri kita terlibat dalam
persepsidiri.
Analogi lain untuk menggambarkan reflexive sef adalah apabila kita
melempar bola karet ke dinding tembok. Tindakan tersebut direfleksikan kembali
(bola memantul) kearah kita. Jadi pada saat yang bersamaan kita adalah subyek
dan obyek dari tindakan kita. Hal seperti ini yang seringkali dilupakan orang
sehingga seringkali timbul kesalah pahaman dalam berkomunikasi.
Bifa diterapkan dalam kasus self esteem, maka kita akan menemukan bahwa
orang yang tinggi self esteemnya cenderung mandiri. Meskipun demikian kita tidak
dapat memahami pengertian sebab akibat, karena persepsidan tindakan initerjadi
secara simultan atau secara refleksif. Proses persepsi dan tindakan ini bergerak
dalam siklus yang terus berlangsung tanpa titik awal atau akhir.
Pada sisi lain, individu memperoleh konsep dirinya (idenUtasnya yang
spesifik sebagai individu) melalui interkasi dengan orang lain. Dengan kata lain 
,
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orang mempersepsi dan mengevaluasi tindakannya terutama dengan
mempersepsi dan mengevaluasi reaksi orang lain terhadap tindakan kita. Reaksi
orang lain ini membuat tindakan kita jauh lebih berarti, dan ini berarti bahwa
sebenarnya orang lain telah memberikan patokan dimana kita dapat mengukur
konsep dirikita.
Menggunakan orang lain sebagai kriteria untuk menilai konsep diri kita,
disebut menggunakan sociol self . Pengertian ini sering dikenal dengan istilah
"looking-glass self', yang menggambarkan bagaimana kita mengembangkan
konsep diri melalui interkasi. Dalam interkasi, reaksi orang lain merupakan
informasi mengenai diri kita, dan kemudian kita menggunakan informasi tersebut
untuk menyimpulkan, mengartikan, dan mengevaluasi konsep diri kita.
Aspek lain dari pengembangan kesadaran ksadaran diri melalui interkasi
sosial adalah "self-monitoring" . lstilah ini memungkinkan kita untuk menyadari
perilaku-perilaku yang dianggap sesuai untuk suatu situasi sosial tertentu.
Meskipun self monitoring biasanya mengacu pada kepekaan terhadap perilaku kita
sendiri, kita dapat pula mempelaiari perilaku apa yang secara sosial dianggap
sesuaidengan tindakan orang lain.
Self monitoring adalah suatu kemampuan, di mana Ungkatannya berbeda-
beda pada setiap orang. Karena merupakan suatu kemampun, maka self-
monitoring seseorang dapat dilatih dan diperbaiki. Sehingga diharapkan melalui
latihan-latihan orang akan menjadi lebih menyadari konsep dirinya dengan baik.
Seiring dengan meningkatnya pemahaman tentang interaksi sosial yang sesuai.
Kemampun ini akan membuat kita menjadi lebih efektif dalam komunikasi
antarpribadi.
Konsep diri bukan merupakan sesuatu yang tetap, selalu berubah, terus-
menerus dan mengalami perkembangan melalui informasi baru yang
dipersepsikan dan di interpretasikan. Setiap kali kita terlibat dalam komunikasi,
kita akan mendapat tambahan informasi melalui "lookingglass self'dan kita selalu
berusaha menyesuaikan dengan kondisi konsep diri pada saat itu.
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lnformasi tersebut tentu saja dapat mengkonfirmasikan atau memperkuat
konsep tentang diri kita, akan tetapi sebaliknya dapat pula mempertanyakan,
meragukan, menyangkali dan mengubah konsep diri kita. Jadi apapun efeknya,
informasi akan selalu menerpa dan mempengaruhi konsep diri kita. Dari
pengertian tersebut, konsep diri tidak pernah dalam kondisi tetap, melainkan
senantiasa berubah dan berkembang, lnilah yang disebut dengan "becomingself",
dalam arti konsep diri seseorang selalu dalam "state of becoming" atau Proses
menjadi konsep diri yang baru. Pengertian becoming ini sekaligus menunjukkan
bahwa perubahan konsep diri tidak terjadi secara mendadak atau drastis,
melainkan secara gradual melalui aktifitas sehari-hari kita.
Dalam konteks komunikasi antarpribadi, memahami diri pribadi merupakan
suatu syarat yang mendasar untuk dipahami. Diri pribadi seringkali menjadi pusat
dari proses komunikasi. Dengan memahami diri pribadi, kita akan lebih efektif
dalam berkomunikasi.
Upaya untuk memahami diri pribadi ini disebut persepsi, Di mana melalui
indera yang kita miliki, kita mampu menangkap informasi atau obyek tertentu,
melalui pikiran dan logika kita merepresentasikan informasiyang telah kita peroleh
melalui penginderaan. Proses ini memiliki subyektivitas yang tinggi dan beberapa
kelemahan di dalamnya. Persepsi memiliki sifat-sifat pengalaman, selektivitas,
penyimpulan, tidak akurat, dan evaluatif.
Sementara itu elemen-elemen persepsi adalah sensasi/penginderaan,
harapan bentuk dan latar belakang, perbandingan dan konteks. Dari elemen-
elemen tersebut kita akan menemukan pola, yaitu bentuk kebiasaan membentuk
pengorganisasian untuk menciptakan suatu kesatuan yang utuh.
Langkah pertama dalam mempersepsi sesuatu adalah menyadari siapa diri
kita sendiri. Beberapa elemen yang membentuk kesadaran diri adalah; konsep diri,
self esteem dan multiple selves. Sementara itu kesadaran diri iuga merupakan
proses yang akan terus berubah dan berkembang sepanjang hidup kita. Adapun
19
konsep-konsep yang mempengaruhi perkembangan kesadaran diri ini adalah ;
"reflexive self , social self , dan becoming self".
D. Teori-Teori tentang Diri Pribadi
William D. Brooks mendefinisikan konsep diri sebagai persepsi tentang diri kita
yang bersifat fisik, psikologi dan sosial yang datang dari pengalaman dan interaksi kita
dengan orang lain.
a) Persepsiyang bersifat fisik misalnya bagaimana waiah saya, tampankah, cantikkah,
dan sebagainya.
b) Persepsi yang bersifat psikologi bagaimana watak saya, apa yang membuat saya
bahagia, sedih, apa yang paling saya benci?
c) Persepsi sosial, bagaimana pandangan orang lain tentang saya, apa saya disenangi
orang di sekitar saya, apa saya dihargai? Dan sebagainya.
Konsep diri bukan hanya sekedar gambaran deskriptif, tetapi iuga
mengandung penilaian evaluatif tentang diri sendiri.Konsep diri memiliki dua
komponen yaitu: t) komponen kognitif, dan z) komponen afektif. Dalam psikologi
sosial, komponen afektif disebut self ester (harga diri). Konsep kognitif misalnya saya
pandai, sedangkan afektif: saya senang.
Keberhasilan dalam komunikasi antarpribadi banyak tergantung pada dua
konsep diri negatif dan positif.Konsep diri yang positif mendukung keberhasilan
komunikasi antarpribadi, sebaliknya dengan konsep diri yang negatif akan
menghambat komunikasi antarpribadi.
1. Konsep Diri Positif
Sangat menunjang komunikasi antarpribadi dari konsep diri yang positif
lahir pada perilaku antarpribadi yang positif pula. Ciri-ciri antara lain sebagai
berikut:
a) Memiliki keyakinan akan kemampuan mengatasi berbagai masalah bahkan
ketika mengalami kegagalan.
b) Merasa sama atau setara dengan orang lain.
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c) Menerima pujian tanpa merasa malu atau berpura-pura rendah hati, dan
menerima penghargaan tanpa rasa bersalah.
d) Memiliki kemampuan untuk memperbaiki diri pribadi.
e) Menyadari bahwa setiap orang memiliki perasaan keinginan dan prilaku yang
tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat.
z. Konsep DiriNegatif
Dapat menghambat komunikasi antarpribadi, orang dengan konsep diri
negatif cenderung menghindar dan tidak terbuka, serta selalu bersikeras
mempertahankan pendapatnya walaupun seringkali dengan argumen yang tidak
benar orang dengan konsep ini negatif memilikiciri-ciri sebagai berikut:
a) Tidak tahan menerima kritik, mudah marah, menganggap korelasi orang lain
tentang dirinya sebagai usaha untuk menjatuhkan harga dirinya.
b) Di satu segi sangat responsif terhadap puiian namun di segi lain sangat kritis
terhadap orang lain, tidak sanggup menerima kelebihan orang.
c) Enggan untuk bersaing atau berkompetisi dengan orang lain.
d) Cenderung merasa tidak disenangi, tidak diterima, dan sudah diperhatikan
orang lain.
E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri
1. Orang lain
Kita mengenal diri kita dengan mengenal orang lain terlebih dahulu konsep
diri kita terbentuk dari bagaimana penilaian orang lain tentang kita. Penelitian
menuniukkan bahwa iika kita diterima, dihormatidan disukai oleh orang lain, maka
kita cenderung akan menerima dan menghormati diri kita sendiri. Sebaliknya, jika
orang lain meremehkan, menolak dan tidak menyukai diri kita, kita cenderung
kurang menyukai diri kita.
Tidak semua orang berpengaruh pada kita yang paling berpengaruh adalah
orang-orang yang disebut significant others (konsep George Herbert Mead) yakni
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orang yang sangat penting bagi kita waktu kecilsignificont others kita adalah orang
tua dan saudara kita. Setelah dewasa kita akan mencoba menghimpun penilaian
semua orang yang pernah berhubungan dengan kita. Kemudian kita akan menilai
diri kita sesuaidengan persepsi orang lain.
2. Kefompok Acuan (Reference Group)
Setiap orang pasti merupakan bagian dari satu kelompok di masyarakat.
Setiap kelompok mempunyai norma-normanya sendiri. Di antara kelompok-
kelompok ini, ada yang disebut kelompok acuan, yang membuat orang
mengarahkan perilakunya sesuai dengan norrna dan nilai yang dianut kelompok
tersebut. Kelompok inilah yang mempengaruhi keonsep diri kita.
Sebuah teori dasar yang penting dalam masalah konsepsi relational adalah
yang dikemukakan oleh psikiater R.D. Laing dalam tesisnya ia mengatakan bahwa
suatu perilaku komunikatif seseorang oleh persepsinya tentang hubungan dengan
komunikator lain.
Laing membedakan antara pengalamandan perilaku:
o Perilaku yang melibatkan tindakan-tindakan yang dapat diamatidari orang lain,
sifatnya publik.
o Pengalaman atau persepsi intemal dan perasaan sifatnya pribadi.
Contoh: Jika seseorang teman melambaikan tangan pada anda, lambaian itu
sendiri merupakan sebuah prilaku yang dapat diamati dan anda
"mengalaminya" sebagai sebuah salam. Jika seorang teman tidak
mengacuhkan anda, tindakan-tindakan fisiknya adalah "perilaku" yang dapat
diamati, dan anda "mengalaminya" inisebagai penolakan.
Menarik kesimpulan dari pengalaman orang lain merupakan basis dari
komunikasi tetapi ini bisa jadi sulit untuk dilakukan seperti kata Laing "Saya
melihatmu, dan kamu melihat saya". Saya "menyalamimu" dan "kamu
menyalami saya". Saya melihat perilakumu dan kamu melihat melihat perilaku
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saya. Tetapi saya tidak dan belum pernah dan tidak akan pernah melihat
pengalamanmu tentang saya.
Selanjutnya dinyatakan bahwa seseorang yang berinteraksi dengan
orang lain memiliki dua tingkat pengalaman atau persepsi yang oleh Laing
disebut dengan perspektif. Anda dapat mengamati dan menginterpretasikan
prilaku orang lain dalam sebuah perpektif langsung. Anda juga mengalami
pengalaman orang lain bila anda memberi pengertian pada apa yang anda
bayangkan sedang mereka pikirkan atau rasakan. Laing menyebut ini sebagai
Metaperspektif.
Self Disclosure (pengungkapan diri) secara relatif merupakan bentuk
komunikasiyang tidak dapat terlalu sering terjaditetapi diakuisebagai hal yang
penting dalam berbagai konteks. Joseph A. Devito mengidentifikasikan self
disclosure sebagai suatu bentuk komunikasi di mana informasi tentang diri
yang biasanya disimpan atau disembunyikan dikomunikasikan pada orang-
orang tertentu.
Self disclosure merupakan perilaku komunikasi di mana pembicara
secara sengaia menjadikan dirinya diketahui orang lain dan dikomunikasikan
secara sukarela. Culbert menyebutkan bahwa informasi yang diungkapkan
dalam self disclosure adalah yang bersifat sangat pribadi dan seterusnya
"personally private".
F. Dimensi-DimensiSelf Disclosure
Self disclo.sure dapat dibedakan satu dengan lainnya karena berbagai dimensinya.
Devito mengungkapkan ada lima dimensi self disclosure;
a. Ukuran Self Disclosure
Ukuran self disclosure dapat dilihat dari frekuensi seseorang melakukan self
disclosure dan durasi pesan-pesan yang bersifat self disclosure, yakni waktu yang
diperlukan untuk menyatakan pengungkapan diri tersebut.
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b. ValensiSel Disclosure
Valensi self disclosure adalah kualitas positif dari self disclosure. Kita dapat
mengungkapkan diri dengan baik dan menyenangkan (self disclosure) kualitas ini
akan menimbulkan dampak-dampak yang berbeda baik pada orang yang
mengungkapkan maupun pada pendengarnya.
c. Kecermatan dan Kejujuran
Akan dibatasi seiauhmana kita mengenal diri kita sendiri selanjutnya self disclosure
juga akan berbeda tergantung pada keiuiuran.
d. Tujuan atau Maksud
Kita akan menyingkap apa yang kita tujukan untuk disingkapkan, dengan demikian
kita akan secara sadar mengontrol self disclosure yang kita lakukan.
e. Keintiman
Kita dapat menyingkap hal-hal yang paling intim dalam kehidupan kita atau hal
yang kita anggap sebagai feriferal atau impersonal atau hal-hal yang terusik di
antara kedua ekstrim tersebut.
G. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Disclosure
r) Efek Diadik, self disclosure (SD) lebih mungkin teriadi apabila individu lainnya
sebelumnya iuga membuka diri dan selalu terjadi secara duaan diadik SD yang
dilakukan seseorang akan iadi stimulus pendengar yang iuga lakukan 5D.
z) Ukuran audience (hanya dua orang saia)
3) Topik-topik relatif tapi soal sex paling cocok untuk diungkap.
4) Valensi, SD positif lebih baik dari pada negatif.
5) Jenis kelamin penelitian memungkinkan wanita lebih sering daripada pria.
6) Ras/kebangsaan dan usia 17 - So tahun akan menurun kulit putih lebih sering dari
pada kulit hitam.
Suami istriakan lebih berpeluang untuk lakukan 5D.
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H. Aspek Relational dalam Komunikasi Antarpribadi
Salah satu proses perkembangan hubungan yang banyak dipelajari adalah
penetrasi sosial. Secara ringkas bahwa hubungan menjadi semakin akrab (intim) bila
pasangan-pasangan semakin banyak mengungkapkan informasi tentang diri mereka.
Dengan demikian, penetrasi sosial adalah proses peningkatan pengungkapan dan
keintiman dalam sebuah hubungan.
Teori penetrasisosial yang paling terkenal adalah yang dikemukakan oleh Altman
dan Taylor. Teori sosial penetrasi yang asli berasal dari lrwin Altman dan Dalmas Taylor.
Mereka mengemukakan istilah penetrasi sosial. Menurut teori mereka, sewaktu
hubungan-hubungan berkembang, komunikasi bergerak dari tingkatan-tingkatan yang
lebih dalam dan lebih pribadi. Kepribadian-kepribadian para komunikator dapat diwakili
dengan sebuah lingkaran dengan lapisan-lapisan. la memiliki luas dan kedalaman, luas
adalah kumpulan atau variasi topik-topik yang telah digabungkan ke dalam kehidupan
individu. Kedalaman adalah banyaknya informasi yang tersedia untuk setiap topik-topik.
Pada bagian luar terdapat tingkatan-tingkatan informasi yang sangat jelas terlihat
seperti pakaian dan pembicaraan di bagian dalam terdapat detail-detail yang semakin
pribaditentang kehidupan, perasaan, dan pemikiran dari para partisipan.
Dengan berkembangnya hubungan pasangan-pasangan membagi lebih banyak
aspek diri, memberikan keluasan dan juga ke dalam melalui pertukaran informasi,
perasaan dan aktivitas.
TeoriAltman dan Taylor banyak didasarkan pada salah satu pemikiran-pemikiran
paling populer dalam itmu pengetahuan sosial, bahwa hubungan akan berlaniut bila ia
relatif menguntungkan dan diputuskan bila ia relatif merugikan.
Proses ini dikenal dengan istilah pertukaran sosial (social exchange). Menurut
Altman dan Taylor pasangan-pasangan relational tidak hanya memperhitungkan
keuntungan dan kerugian, tetapi juga menggunakan informasi yang telah mereka
kumpulkan untuk memprediksikeuntungan dan kerugian dimasa depan.
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Ada empat tahapan dari perkembangan relasional (hubungan), yaitu:
1. Orientasiterdiri atas komunikasi interpersonal di mana satu orang mengungkapkan
hanya informasi yang sangat publik sifatnya dari dirinya. Jika tahap ini
menguntungkan bagipartisipan mereka akan bergerak pada tahap berikutnya.
2. Pertukaran afektif exploratif di mana expansi awal dari informasi dan perpindahan
ke tingkat pengungkapan yang lebih dalam terjadi.
3. Pertukaran afektif, memusatkan pada perasaan-perasaan evaluatif dan kritis pada
tingkat yang lebih dalam. Tahap ini tidak akan dimasuki kecuali pasangan tersebut
melihat keuntungan yang substansial relatif terhadap kerugian pada tahap-tahap
awal.
4. Pertukaran yang stabil sifatnya sangat intim dan memungkinkan pasangan tersebut
untuk memprediksi tindakan-tindakan dan respon masing-masing mereka dengan
baik.
Altman dan Taylor menunjukkan bahwa perkembangan hubungan (relasional)
tidak hanya melibatkan penetrasi sosial yang makin dalam yang tidak kalah sering. Hal
ini iuga melibatkan menurunnya keintiman, perpisahan dan perpecahan, Altman dan
Taylor menyatakan bahwa bila keuntungan menurun dan kerugian meningkat pada
tingkat komunikasi yang lebih intim, proses penetrasi akan membalik dan hubungn itu
akan mulaimerenggang.
Selaniutnya dinyatakan bahwa setiap hubungan bervariasi dalam tingkat
keintiman dan kedekatan individu satu sama lain. Ada hubungan antarpribadi yang
sangat intim dan itu terjadi dalam waktu yang sangat cepat. Ada pula yang memerlukan
waktu yang lama untuk menjadi intim. Menurut Altman dan Taylor ada sejumlah faktor
yang mempengaruhi perkembangan hubungan antarpribadi, yaitu:
1. Karakteristik personal dari partisipan, misalnya kebutuhan sifat kepribadian dan
motivasi.
2. Hasil dari pertukaran bila seorang menyukai orang lain dan merasa akan
mendapatkan keuntungan darisuatu hubungan, maka hubungan akan berlanjut.
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j. Konteks situasionat, konteks lingkungan dan situasional yang melatarbelakangi
" suatu hubungan yang mempengaruhi bagaimana suatu hubungan berkembang.
Selanjutnya menurut mereka penetrasi sosial mengacu pada:
t) Perilaku antarpribadi yang terjadi pada interaksi sosial.
z) Proses-proses subjektif yang internal yang mendahului, mendampingi, dan
mengikuti suatu pertukaran sosial. Misalnya perilaku verbal (pertukan-pertukaran
informasi perilaku non verbal penggunaan gerakan-gerakan tubuh, ekspresi waiah,
. 
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